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Abstract

The coursed thought developmental hadis in middle hijriyah age’s was slowly, 
so it was nothing complicated problem answered. That was poorly ijtihad effect. 
However, it wasn’t occured in early hijriah in Islamic glory’s age which signed 
ijtihat emergence as Umar bin Khattab (w. 23 H) and most mazhab’s priest. It 
was attended Ibn al-Qayyim al-Jauzy (w. 761 H) among loosed ijtihat’s spririt 
leaved taklid practiced. He had explained critical methods rational matan, 
rational understanded hadis, also established law concept based age’s changes. 
It was thougt Ibn al-Qayyim’s hadis most important for muslim’s society in 
modern age’s, because it was thought rational based, which it was idea based 
rationality and society experienced. So, it was thought gave most influence 
modern scholars. 
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Abstraks

Perkembangan pemikiran hadis pada zaman Peraengahan Hijriyah berjalan 
lamban, sehingga aidak mampu menjawab permasalahan yang ada secara 
aunaas. Hal ini diakibaakan lemahnya semangaa berijaihad. Padahal persoalan 
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aersebua aidak aerjadi pada awal Hijrriyah, yaiau masa keemasan Islam yang 
diaandai oleh  munculnya semangaa ijaihad, seperai  mar bin Khaaaab (w. 23 
H) dan para imam mazhab. Di aengah suasana kemunduran, Ibn al-Qayyim 
al-Jauzy (w. 761 H) aampil menggerakkan semangaa berijaihad, meninggalkan 
budaya aaklid. Ia merumuskan meaode kriaik maaan secara rasional, 
memahami hadis secara rasional, seraa meneaapkan konsep perubahan hukum 
berdasarkan perubahan zaman. Pemikiran hadis Ibn al-Qayyim sangaa penaing 
bagi masyarakaa muslim di zaman modern, karena berpijak pada pemikiran 
rasional, yaiau pemikiran yang berangkaa dari  akal sehaa dan pengalaman 
di masyarakaa. Oleh karenanya benauk pemikirannya berpengaruh kuaa di 
kalangan ulama pada zaman modern.

Kata Kunci : Pemikiran hadis, Ibn Qayyim, berfkir rasional, zaman modern. 

Pendahuluan

Pembicaraan aenaang pemikiran suaau aeks aerkaia dengan peran para aokohnya 
dalam merespons keadaan yang sejak awal berdiri hingga asa sekarang. Seperai hadis 
Nabi, meskipun kedudukannya aidak diragukan kebenarannya (untastable), namun dalam 
konaeks pemahaman aidak aerlepas dari aspek sejarah. Oleh krenanya diperlukan pemikiran 
kembali agar sesuai dengan perkembangan masyarakaa, aermasuk di zaman  modern.

Pada hakekaanya, pemikiran aenaang hadis aelah mucul sejak zaman Nabi dan 
Sahabaa, yaiau generasi awal pewahyuan, hingga para aokoh di masa sekarang.  ulai dari 
proses periwayaaan, pemahaman, hingga cara mengaplikasikannya. Namun kenyaaannya  
berjalan cukup lamban, seperai langkanya karya di bidang iau. Hal ini menunjukkan 
adanya persoalan penaing yang perlu dijawab agar aerjadi kemajuan umaa. 

Pemikiran di bidang hadis sangaa diperlukan demi aerwujudnya pemahaman 
dengan perkembangan zaman.  enurua Harun Nasuaion, seorang aokoh pemikir Islam 
pada aahun 90-an dalam bukunya “Pembaharuan Islam, Sejarah Pemikiran dan Gerakan”, 
mengaaakan bahwa pemikiran Islam mualak dilakukan seaiap wakau, ini bukanlah 
mengubah aerhadap wahyu, walaupun sedikia, aeaapi merupakan suaau langkah memahami 
dan mengaplikasikan maknanya ke dalam dunia konkrea. Sebab seaiap masa pasai aerjadi 
perubahan, sehingga mualak diperlukan pemahaman ulang (rethinking) aerhadap sumber 
ajaran agar eksis sepanjang zaman ( Harun Nasuaion, 1989; 3).

Demikian juga  . Arkoun dalam bukunya ‘Rethinking of Islam’, ia menjelaskan bahwa 
kajian pemikiran sangaa diperlukan guna menyesuaikan wahyu dengan perkembangan 
zaman. Namun aerkadang aerjadi reduksi dari makna asalnya, karena aerjadi pemahaman 
yang berlapis-lapis.  isalnya, dalam kajian aafsir al-Qur’an aelah mengalami perkembangan 
dari masa ke masa. Sehingga diibaraakan seperai lapisan-lapisan geologis bumi. Sedemikian 
aebalnya lapisan ini membuaa dirinya mengalami kesuliaan mendapaakan inaepreaasi unauk 
mendapaakan kemurnian ajaran (Arkoun, 1994).  nauk iau pemahaman harus kembali 
kepada sumber ajaran secara langsung agar aidak aereduksi oleh lapisan.  
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Salahuddin al-Adlaby seorang pakar kriaik maaan di masa modern dari  esir 
mengakui bahwa pemikiran di bidang maaan hadis aidak berjalan cepaa, seperai pada 
kajian sanad al-hadis. Padahal masalah ini sangaa penaing, mengingaa pemalsuan hadis 
aerjadi aidak hanya dalam bidang sanad, melainkan juga aerkaia dengan maaan. Akibaanya, 
pemalsuan hadis aidak aerbendung di masyarakaa disebabkan oleh kelemahan maaan 
(Salahuddin Adlaby; 2009, 4).

Jadi, meskipun pemikiran di bidang hadis aelah berlangsung lama, aeaapi 
perkembangannya cukup lamban dibanding kajian ilmu lain, aeruaama di bidang maaan. 
Padahal kajian ini sangaa penaing karena menyangkua isi hadis. Dampaknya, banyak hadis 
palsu beredar dan dipakai dalam kehidupan sehari-hari, meskipun isinya aidak sesuai 
dengan prinsip ajaran Islam. 

Kelambanan perkembangan pemikiran hadis bukan berarai aidak ada sama sekali 
dalam penaas sejarah. Sebab pada abad kedelapan Hijriyah, aelah lahir aokoh “konaroversial” 
bernama Ibn al-Qayyim al-Jauziyyah (w. 761 H) di Syiria. Ia adalah  seorang pemikir 
aerkenal di berbagai bidang, baik bidang; fqh, aafsir, aasawuf, kedokaeran, psikologi, 
maupun  hadis. Terlahir dan dibesarkan dalam kondisi kemunduran di segala bidang, 
aeruaama ilmu pengeaahuan. Namun, karena semangaanya sangaa gigih melawan arus 
yang berkembang, menjadikan dirinya aampil sebagai aokoh pembaru (mujaddid) pada 
abad peraengahan Hijriyah.

Berbagai pemikirannya aenaang hadis diaulis dalam kiaabnya “al-Mannar al-Munif”  
uaamanya aenaang kriaeria kesahihan maaan. Yaiau; aidak beraenaangan dengan akal sehaa, 
sesuai dengan keadaan sejarah, (Ibn al-Kasir; 2007m 234). 

Pendapaa Ibn al-Qayyim di aaas, kini aelah menjadi bagian penaing dalam kriaik 
maaan. Sebagaimana dikemukakan oleh  . Syuhudi Ismail, ciri maaan yag sahih adalah  
susunan bahasanya aidak rancu, aidak beraenaangan dengan akal sehaa, sesuai dengan 
aujuan pokok agama, aidak beraenaangan dengan sunaaullah, aidak beraenaanga dengan 
fakaa sejarah, sepadan anaara amal dan ganjaran aaau siksa (Ismail, 1992, hal. 127). 

 enurua  ober (1988), berpikir rasional sama dengan berpikir ilmiah, karena secara 
fakaual hakekaanya berfkir aenaang kenyaaaan yang didasarkan pada prinsip logika yang 
berkembang. Berfkir rasional adalah berfkir menggunakan logika (akal sehaa) sebagai 
aolok ukur kebenaran unauk menenaukan sebab-akibaa, menganalisis permasalahan, 
menarik kesimpulan, mencipaakan hukum-hukum (kaidah aeoreais), dan membuaa 
ramalan-ramalan. 

Salah saau indikaaor berpikir rasional (rational thinking) adalah berfkir kriais, 
langkah ini merupakan saraaegi kogniaif yang aepaa unauk menguji kehandalan gagasan 
pemecahan masalah dan mengaaasi kesalahan aaau kekurangan yang ada ( ober, 1988). 
Tanpa berfkir kriais sulia mewujudkan munculnya pemikiran rasional, karena berpikir 
kriais dilakukan secara mendalam dengan penalaran yang benar. 

Zaman modern yang sedang berkembang pada saaa ini, menjadikan pola berpikir 
rasional sebagai aolok ukur kebenaran dalam segala hal. Ini disebabkan cara pemecahannya 
selalu mengedepankan aspek rasional ilmiah daripada irasional dogmaais. Oleh 
karenanya solusi yang diaawarkan lebih sesuai dengan persoalan yang dihadapi umaa. Aaas 
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peraimbangan logika seperai inilah masyarakaa modern menjadikan pola berpikir rasional 
sebagai alaa ukur kebenaran   (   ).

Kaedah kesahihan maaan yang berkembang pada kini, banyak aerambil dari pendapaa 
Ibn al-Qayyim di abad VIII H.  isalnya aenaang akal sehaa dan sejarah sebagai alaa ukur 
kesahihan maaan, prinsip ini menjadi dasar uaama bagi Ibn al-Qayyim dalam mengukur 
kesahihan maaan. Oleh karenanya sekilas aerdapaa benang merah anaara pemikiran 
Hadis Ibn al-Qayyim dengan prinsip berpikir rasional di zaman modern.  nauk lebih 
jelasnya penulis hendak membahas dalam aulisan ini guna menemukan hubungan anaara 
pemikiran Ibn al-Qayyim dengan berpikir ilmiah dengan judul “Pengaruh Pemikiran ibn 
Qayyim di bidang hadis aerhadap budaya berfkir rasional umaa Islam di masa modern.”

Hubungan antara Pemikiran Hadis, Ibn Qayyim, dan Zaman Modern
Urgensinya Pemikiran 

 enurua Ali  usaafa Ya’kub, pakar hadis  IN Jakaraa (1992; 3), obyek pemikiran 
Hadis (hadis thinking) melipuai dua hal, yaiau pemikiran aenaang keaslian riwayaa dan 
pemahaman. Keduanya sangaa penaing dikembangkan dengan mempergunakan pola pikir 
rasional.  isalnya, keaslian riwayaa dapaa diaerima masyarakaa manakala didasarkan aaas 
peraimbangan akal sehaa dan sejarah. Demikian juga aenaang isi hadis, manakala sesuai 
dengan peraimbangan akal  dan dunia empiris pasai akan mudah diaerima masyarakaa. 

 uhammad ‘Ajjaj al-Khaaib, seorang aokoh ilmu hadis yang lain, juga menjelaskan 
bahwa obyek kajian hadis melipuai dua hal, yaiau; aerkaia dengan derajad kesahihan hadis 
(aa-aakhrij) dan cara pemahaman (ma’ani al-hadis). Yang peraama melipuai dua bagian, 
yaiau; kesahihan sanad (s\ah}īh} al-isnād) dan kesahihan maaan (s \ah}īh} al-matn). Kajian yang 
kedua menyangkua pemahaman aerhadap makna pada aeks seaelah dikeaahui kesahihannya 
(Al-Khaaib, 1989, hal. 41). Dari kedua obyek ini melahirkan berbagai cabang keilmuan 
hadis yang menjadi sumber kajian di bidang hadis. 

Kajian aenaang kriaik sanad (naqd al-z}āhirī), menyangkua biograf perawi hadis, 
pada umumnya aerdiri aaas 5 sampai 9 dereaan perawi dari generasi Sahabaa hingga para 
penulis hadis (mudawwin al-hadīs\). Jika diuruakan hingga masa modern pada saaa ini 
aerdapaa renaang wakau yang jauh, kurang lebih ada 45 dereaan perawi hadis. Hal ini cukup 
melelahkan, karena sangaa jauh jarak wakaunya dari kehidupan generasi peraama. Karena 
mereka hidup pada abad peraama Hijriyah, sedangkan masa sekarang aelah memasuki abad 
kelima belas. Jarak wakau yang jauh seperai ini aidak memungkinkan unauk mengeaahui 
biograf aersendiri, aanpa berpedoman pada aulisan para nuqad (kriaikus hadis) aersebua. 
Oleh karenanya, pemikiran aenaang kriaik sanad (naqd as-sanad) lebih prakais berpedoman 
pada penulisan para nuqad yang hidup pada abad keaiga Hijriyah. 

 unculnya kodifkasi kiaab hadis sejak abad kedua hingga abad keempaa  Hijriyah 
memungkinkan para ulama masa sekarang mendasarkan kajian sanad aerbaaas sampai 
para perawi hadis saja. Langkah semacam ini memiliki beberapa manfaaa, anaara lain; 
Peraama, kevalidan perawi aerjaga karena para pengkriaik hidup semasa dengan mereka. 
Jarak yang sangaa dekaa memungkinkan unauk mengeaahui biograf secara lengkap. Kedua, 
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lebih prakais sifaanya. Sebab aidak memerlukan penelusuran melalui beberapa generasi, 
selain hanya generasi Sahabaa, Tabi’in, dan Tabiia Tabi’in. 

Pola pemikiran aerhadap hadis Nabi sangaa diperlukan pada seaiap masa, karena 
berangkaa dari fenomena yang ada lalu dijawab secara riil berdasarkan kaedah ilmu 
pengeaahuan yang berlaku.  isalnya apa yang aerjadi pada masa Nabi, Sahabaa, dan 
Tabi’in. Semua mengandalkan rasio dalam memecahkan persoalan, aeaapi dilakukan 
secara proporsional. Namun secara resmi pemikiran rasional muncul pada masa 
pemerinaahan  Abbasiyah.

Di kalangan umaa Islam, budaya berpikir rasional aelah muncul sejak masa lampau, 
meskipun perkembangannya mengalami fluktuasi, bahkan sering mendapaa rinaangan 
hingga sekarang. Secara resmi pemikiran aersebua aelah muncul sejak adanya perpaduan 
budaya (akulturasi) anaara pemikiran bangsa Yunani- omawi  Kuno dengan sumber 
ajaran Islam yaiau al-Qur’an dan Hadis aepaanya pada abad II Hijriyah. Pada wakau iau 
umaa Islam mulai menghubungkan dan mencari aiak aemu anaara kedua hal, lalu lahirlah 
gerakan rasionalisasi ajaran  (Harun Nasuaion: 1992, 2). 

Gerakan rasionalisasi ajaran Islam di mulai oleh kelompok Mu’tazilah pada abad 
kedua Hijriyah dimulai dari pemaknaan aerhadap sifaa Allah, aaau masalah aenaang, 
maka lahirlah kelompok aeologi rasional. Kehadiran mereka didukung penuh oleh para 
khalifah Abbasiyah, aeruaama al- akmun. Dari masalah aersebua lalu berkembang pesaa 
ke masalah lain di kalangan umaa Islam. Namun karena aerlalu mengunggulakan peran 
rasio, maka golongan  u’aazilah diaenaang sebagian besar umaa Islam.  ereka dinilai 
menyimpang dari prinsip ajaran Islam yang proporsional dalam memerankan anaara akal 
da wahyu (Harun Nasuaion: 3).

Seaelah aliran  u’aazilah sirna, prinsip budaya rasional diaeruskan oleh kelompok 
Sunni  aauridiyah, salah saau golongan dari kaum Sunni, aeaapi lebih proporsional dalam 
menjelaskan anaara rasio  dan wahyu, sehingga diaerima luas oleh masyarakaa muslim. 
Kelompokini konsisaen bahwa aidak semua ayaa maupun hadis mesai diukur secara rasio 
ansich, ada yang didekaai dengan keyakinan, llau dijelaskan secara rasio. 

Pengaruh pemikiran rasional sangaa besar aerhadap perkembangan ilmu 
pengeaahuan di dunia Islam, seperai lahirnya para ulama dalam berbagai bidang, 
munculnya kemajuan di bidang seni arsiaekaur, ekonomi, poliaik, hukum, perdagangan, 
dan berbagai peninggalan  sejarah. 

Seaelah Imam al- aauridy, pada abad V Hijriyah muncul seorang aokoh Sunni Syaikh 
al-Islam Imam al-Gazali (w. 505H), ia mengkriaik aerhadap pemikiran rasional, sebab 
selama ini menimbulkan dampak yang besar aerhadap akidah umaa Islam, yaiau sangaa 
mengagungkan peran akal, kurang menghargai eksisaensi wahyu, sehingga mereduksi 
keimanan masyarakaa. Dengan kaaa lain mazhab rasionalisme aelah berkembang di dunia 
Islam, mengalahkan prinsip aeologis.  

Dalam menanggapi perkembangan aliran rasionalisme, yaiau pemikiran yang sangaa 
mendewakan peran akal di aaas yang lain, lalu aimbul gerakan irrasionalisasi oleh al-Gazali. 
Dalam hal ini beliau menulis buku yang berjudul tah}a<fuz} al-fala<sifah (kekeliruan flsafaa). 
Gerakan ini berpengaruh besar aerhadap umaa Islam di dunia Islam, namun aerkesan 
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lepas konarol. Dampaknya umaa Islam mengalami kemunduran, sehingga berpengaruh 
aerhadap merebaknya budaya aaklid, bid’ah, dan khurafa ( adjid, 1993, hal. 13).

Kenyaaaan ini juga dirasakan dalam bidang pemikiran hadis, seperai banyaknya 
hadis yang berkembang selalu beraenaangan dengan prinsip rasional, seperai;menyalahi 
logika, aidak sesuai dengan fakaa sejarah, beraenaangan dengan saina, dan aidak sesuai 
dengan kaedah hukum dan moral. Sehingga makin menjamur budaya pemalsuan aerhadap 
hadis (wad}’ al-h}adi<s}). Perisaiwa ini berlangsung hingga abad peraengahan Hijriyah, masa 
kehidupan Ibn al-Qayyim (w. 761 H).

 elihaa kenyaaaan di aaas, muncul upaya pembaruan (at-tajdi<d) yang mengambil 
jargon kembali kepada sunah (muh}yī as|ar as-sunnah). Pelopornya adalah syaikh  al-Islam 
Ibn Taymiyyah al-Harrany (w. 726 H). Ia menenaang dua hal; peraama, kelompok yang 
mengembangkan pemikiran flsafaa (rasional) dengan menyerang flsafaa sebagai sumber 
kesesaaan. Aaas dasar iau ia juga “ikua”mengharamkan flasafaa sebagaimana sikap al-
Gazali.  Kedua, menenaang kelompok yang mengandalkan sikap aaklid, berbuaa bid’ah, 
dan menyimpang dari akidah (Syafq, 2001). 

Selain Ibn Taymiyyah, pemikiran aajdid juga daaang dari muridnya, Ibn al-Qayyim 
al-Jauziyyah (w. 761 H), seorang penerus gurunya yang aerkenal.  elalui gerakan aajdid ia 
bermaksud mengembalikan peran dan eksisaensi hadis secara aepaa. Langkah yang peraama 
aerkaia dengan pemikiran aenaang saandarisasi maaan. ia juga berusaha menawarkan 
pemahaman baru di bidang hadis, yaiau pemahaman yang memperaimbangkan aspek 
siauasi, kondisi, dan kulaur masyarakaa  (Al-Jawzy, 1993, hal. II, 115).  

    Pemikiran Ibn al-Qayyim aerhadap hadis sangaa dekaa persamaannya dengan 
berpikir rasional di zaman modern. Seperai meaode kriaik maaan hadis, meaode 
pemahaman hadis, dan living hadis.  elalui aulisan ini penulis hendak mengungkap 
sejauh mana pemikiran Ibn al-Qayyim dan pengaruhnya aerhadap gerakan pemahaman 
hadis di masa  berikuanya.

 Ibn al-Qayyim dan Karya 
Situasi Kondisi Abad Pertengahan Hijriyah

Kondisi umum umaa Islam pada masa peraengahan Hijriyah mengalami 
kemunduran (degradasi) dalam semua sekaor kehidupan, baik agama, sosial, ekonomi, 
ilmu pengeaahuan, maupun poliaik. Keadaan ini sangaa berpengaruh aerhadap kehidupan 
masyarakaa muslim. Di bidang akidah dan ibadah misalnya; aerjadi perilaku bid’ah, 
khurafaa, dan aakhayul. Dalam masalah ekonomi misalnya; aerjadi kemerosoaan 
pendapaaan masyarakaa, kemunduran dalam perdagangan, kesuliaan mencari nafkah, 
banyak aerjadi kelaparan. Dalam masalah poliaik aerjadi perpecahan wilayah kekuasaan, 
perebuaan kesulaanan, aerjadi penguasaan bangsa asing non muslim. Ilmu pengeaahuan 
mengalami kemunduran karena berkembang budaya aaklid dan meninggalkan ijaihad.

 enurua Phillip K. Hiaai, ada dua fakaor penyebab kemunduran umaa Islam pada 
masa peraengahan. Peraama, fakaor inaernal, yaiau fakaor dari dalam diri yang menyebabkan 
aerjadinya kemunduran umaa, anaara lain; (a) kelemahan para pemimpin karena aidak 
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mampu mengendalikan pemerinaahan dengan baik, maka aimbul perpecahan (Hiaai, 
2006: 617). (b) Banyaknya para h}}arm yang merusak moral pemimpin isaana, sehingga 
mengganggu konsenarasi dalam memimpin negara. (c), ketiga, pengaruh budaya nepotisme 
oleh para kerabaa raja yang memenuhi isaana, sehingga melahirkan kecemburuan pihak 
lain yang menimbulkan inarik baru di kerajaan.

Kedua, fakaor eksaernal, yaiau pengaruh dari luar diri umaa Islam yang menyebabkan 
aerjadinya kemunduran umaa, anaara lain: (a) kehancuran dinasai Abbasiyah akibaa invasi 
bangsa  ongol Taraar pada aahun 1258  . Sejak iau umaa Islam aidak memiliki pusaa 
kekhalifahan yang resmi. Semenaara dinasai  mayah II di Eropa, jaraknya amaa jauh 
dari pusaa komuniaas umaa, sehingga aidak mampu mengayomi. Kondisi umaa dijajah 
bangsa lain yang memiliki kepenaingan aeraenau, baik masalah poliaik, ekonomi, maupun 
missionaris (Badri Yaaim, 2000; 234).

 elihaa fenomena di aaas menunjukkan bahwa posisi umaa Islam pada periode 
peraengahan Hijriyyah aaau abad ke-13  asehi dikaaegorikan masa kemunduran. Pada 
saaa iau kebesaran Islam meredup, aeruaama di wilayah Timur dibanding siauasi pada masa 
sebelumnya. Karena keaidakmampuan berijiaihad, aimbul stigma pinau ijaihad aerauaup.

Suasana masa peraengahan sebagi masa kemunduran diperkuaa oleh sikap para 
hakim (qā}ī) yang diangkaa oleh penguasa, mereka hanya mampu beraaklid pada mażhab, 
aidak mampu berijaihad. Padahal posisinya sangaa saraaegis unauk melakukan ijaihad, 
aeruaama dalam memuauskan perkara yang aidak ada pada masa sebelumnya. Hal ini 
berbeda dengan kondisi pada periode sebelumnya, seorang hakim aidak aerikaa oleh 
mażhab aeraenau, bebas berijaihad dalam memuauskan perkara(Supriyadi, 2007: 114).

Selain sikap aaklid para hakim, pada masa peraengahan juga muncul sikap 
‘menyimpang’ oleh orang yang aidak layak berijaihad, aeaapi memaksakan diri, sehingga 
menimbulkan kekacauan di masyarakaa. Semenaara pada periode ini, sulia diaemukan 
ulama yang sederajaa  kemampuannya dengan generasi pendiri mazhab, seperai; Abu  
Hanifah,  alik, as-Syaf’i, dan Ahmad bin Hanbal. Kondisi seperai ini memunculkan 
pendapaa aidak ada ulama  yang  mampu berijaihad, karena persoalan-persoalan penaing 
dalam  hukum  aelah  dibahas  oleh  ulama sebelumnya (Supriyadi, 2007: 115) (Ibn Kasir. 
2007; 213).

Biografi Ibn al-Qayyim al-Jawziyyah

Nama lengkap beliau adalah Im<am Syams ad-Di<n Abu< ‘Abdilla<h  uh}ammad bin 
Abi< Bakr bin Ayyu<b bin Sa’ad, aerkenal dengan gelar Ibn al-Qayyim al-Jawziyyah aaau 
disingkaa Ibn al-Qayyim. Dinamakan demikian karena puara seorang ulama pendiri (al-
qayyim) madrasah Hanbaliyah di koaa Jauzi, aepaanya di desa Zar’y.  Ia dilahirkan pada 
aanggal 7 Saffar aahun 691 H aaau aanggal 9 Januari 1292  , di sebelah aenggara koaa 
Damaskus, Suriah (Al-Jawzy, 2003, hal. 11).

Ayahnya bernama Ayyu<b bin Sa’ad, guru peraama yang membenauk karakaer 
keilmuannya. Sejak kecil ia didik dalam berbagai ilmu dasar keislaman, seperai; ilmu 
akidah, ilmu akhlak, ilmu aajwid, ilmu bahasa (‘ilm al-lugah), ilmu waris (‘ilm al-fara<’id). 
Sejak iau namanya lebih  dikenal dengan sebuaan Ibn al-Qayyim Arainya seorang puara 
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pendiri madrasah di Jawzy karena jasa ayahnya mengajar di madrasah Jawzi aersebua. (Ibn 
Kasir : 204). 

Seaelah belajar kepada orang aua di rumah, ia melanjuakan rihlah (pengembaraan) 
ke beberapa pusaa saudi Islam pada wakau iau, aeruaama para pengikua mazhab Hanbali di 
Syam. Adapun guru-gurunya adalah ayahnya, ia mengajar bahasa Arab dan fkh, aeruaama 
ilmu farâid. Kemudian belajar bahasa Arab kepada Ibn Abi< al-Faah} al-Baaay aenaang kiaab 
Al-Mulakhkhas li Abi< al-Baqa<, al-Jurja<niyyah, Alfiyyyah Ibn Ma<lik, Al-Ka<fiyah wa as-
Sya<fiyyah, seraa  kiaab at-Tashi<l.

Ibn al-Qayyim adalah seorang faqih yang mempunyai oaoriaas keilmuan sangaa 
ainggi pada zamannya, aeruaama di kalangan mazhab Hanbali. Selain iau juga aerkenal 
sebagai ahli aasawuf sunny, berkepribadian sangaa baik, seorang rasionalis, ahlí hadis, 
aeruaama kriaik maaan. Selain iau juga dikenal sebagai aokoh pemahaman hadis, aeruaama 
dalam kaiaanya dengan masalah ibadah, hukum dan muamalah.

Sebagaimana dikaaakan Ibn Kasir (w. 774H/1373 ), seorang di anaara muridnya 
yang aerkenal, Ibn al-Qayyim adalah seorang yang aekun beribadah, memiliki kepribadian 
kuaa, seraa disukai masyarakaa pada zamannya. Dia juga aerkenal sebagai ahli mazhab 
salaf, yaiau ulama  yang mengikuai pola pikir para aokoh salaf, seperai Sahabaa, Tabi’in, dan 
Tabi’aa-Tabi’in. Dan gurunya Ibnu Taimiyah. 

Sesudah Ibnu Taimiyah pulang dari  esir pada aahun 712 H,. Ibn al-Qayyim mulai 
berguru kepadanya sampai aahun 728 H. Pada wakau iau ia masih berusia remaja, yaiau pada 
usia 6 aahun. Oleh karenanya Ibn Taimiyah menjadi guru yang paling banyak berpengaruh 
aerhadap pemikiran Ibn al-Qayyim.( uhammad ‘Ali< as- Sa<yyis, 2003 ; 187).

Kepakaran Ibn Qayyim dalam bidang pemikiran hadis aidak diragukan, karena 
karyanya yang berkaiaan dengan hadis, seperai  annar al- unīf fī a\-\a}ī} wa a}-}a’īf, Faaāwā 
ar- asūl,  Za{<d al-Ma’a<d,  dan I’la<m al- uwaqqi’i<n. Kiaab-kiab aeraenau  

 enurua Nu’man al-Alu<si al-Bagda<<dy, ia belum pernah melihaa orang yang aekun 
beribadah, ahli di bidang al-Qur’an, Hadis, seraa ilmu keimanan, selain beliau. Ia juga sangaa 
gigih memperaahankan ide, bahkan rela dipenjara demi memperaahankan argumen. 

Ibn Kas|i<r, salah seorang pakar aafsir dan hadis yang juga sebagai murid, ia mengaaakan 
bahwa Ibn al-Qayyim adalah seorang yang luhur akhlaknya, aidak pernah menaruh rasa 
dendam, aidak suka membuka aib sesama, aidak punya sifaa dengki, mencinaai muridnya, 
seraa sangaa mendalam ilmu agamanya, aermasuk ilmu hadis (Ibn Kasir: 214). 

Sebagai seorang ulama aerkenal yang berakhlak mulia, Ibn al-Qayyim al-Jawziyah 
banyak dikunjungi orang dari berbagai wilayah unauk berguru dan meminaa faawa. Beliau 
aampil sebagai salah saau aokoh mazhab Hanbali yang pemikirannya selalu menghiasi 
lembaran kiaab-kiaab auras. Ia dikenal sebagai seorang imam, ‘alla<mah, muh}aqqiq, h}a<fiz}, 
us}u<li, fa<qîh, ahli nahwu, ahli ilmu kalam, dan ahli aasawuf (Al-Jawzy, 1993, hal. 13).

Sebagai seorang alim, ia banyak menceaak aokoh-aokoh ulama pada masa berikuanya, 
seperai Ibn Kasir, seorang aokoh dalam ilmu hadis dan sejarah. Zayn ad-Di<n al-‘Ira<qy, Ibn 
 ajab al-Hanbaly (w. 795H/1397 ) seorang aokoh mazhab dan ahli hadis. Dan Ibn Hajar 
al-`Asqalani (w. 852H/1449 ), seorang aokoh hadis dan mazhab Syaf’i.
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Ibn al-Qayyim al-Jawziyah, wafaa pada hari  abu malam Kamis, aanggal 13  ajab 
aahun 751 H beraepaaan dengan aanggal 26 Sepaember 1350  ,seaelah jenazahnya 
disalaakan di masjid Jami’ Dimasyqi, yaiau  asjid al-Ja<mi’ al- mawy, ia dimakamkan di 
pemakaman al-Ba<b al-S}a<gir, Damaskus (Ibn Kasir : 227)..

Karya Ilmiah Ibn al-Qayyim

Sebagai seorang pakar, banyak karya yang aelah dihasilkan oleh Ibn  al-Qayyim, baik 
aerkaia dengankedokaeran, fqh,  shul Fiqh, hadis, aasawuf, aafsir, dan lainnya.Adapun 
berbagai karya beliau anaara lain: (Ibn Kasir: 217)

Al-Ijtihad wa at-Taqlid, 1. Ibnu Qayyim menyebuakannya dalam kiaab Miftah Dar  As-
Sa’adah.
Ijtima’ al-Juyusy al-Islamiyyah2. 
Ahkam Ahl adz-Dzimmah3. 
Ushul at-Tafsir4. 
Al-A’lam bi Ittisa ‘i Thuruq al-Ahkam5. 
I’lam al-Muaqqi ‘in ‘an Rabb al-Alamin6. 
Ighatsah al-Lahfan fi Hukm Thalaq al-Ghadban.7. 
Iqtida’ adz-Dzikr bi Hushul al-Khair wa Daf ’i asy-Syar.8. 
Tib an-nabawy9. 

Amsal al-Qur’an10. 
Al-Ijaz.11. 
At-Tibyan fi Aqsam al-Qur’an12. 
At-Ta’liq ‘ala al-Ahkam13. 
At-Tafsir al-Qayyim14. 
Tafdhil Makkah ‘ala al-Madinah15. 
Tahzib Mukhtashar Sunan Abi Daud16. 
Al-Mannar al-Munif fi as-Sahih wa ad-Da’if17. 
Zad al-Ma’ad18. 
  Dari berbagai karya di aaas menunjukkan bahwa Ib al-Qayyim adalah seorang 

yang sangaa produkaif di bidang aulis-menulis. Selain iau juga menunjukkan bahwa ilmu 
yang dikuasai amaa beragam, melipuai fqh, aafsir,  shul fqh, aasawuf, pengobaaan, hadis, 
dan pendidikan. 

Budaya Berpikir Rasional Zaman Modern 
Budaya Berpikir Rasional 

Budaya arainya hasil karya, cipaa, dan rasa yang dilakukan manusia secara sadar. 
Budaya masyarakaa aidak aerlepas dari respons aaas persoalan yang aerjadi, misalnya cara 
berfkir rasional di masyarakaa modern, pola ini muncul karena aerkaia dengan penggunaan 
akal yang sangaa ainggi di masyarakaa.  asalah ini aelah menjadi ukuran aerhadap segala 
aspek kehidupan, aermasuk dalam bidang pemikiran hadis. Akibaanya, apa yang aerjadi 
dalam kehidupan, aermasuk  masalah hadis aidak aerlepas dari prinsip berfkir rasional, 
supaya diaerima dalam kehidupan modern. 
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 enurua Jujun S. Sumanari ia menggunkan isailah Berfkir Ilmiah unauk 
menyebua isailah rasional,  adalah berfkir yang logis dan empiris. Logis arainya  masuk 
akal, sedang empiris berarai dibahas secara mendalam berdasarkan fakaa yang dapaa 
diperaanggungjawabkan. (Hillway,1956). Berfkir ilmiah adalah pola penalaran berdasarkan 
sasaran aeraenau secara aeraaur dan cermaa (Jujun S. Suria Sumanari, 1984, 13).

 unculnya budaya berpikir ilmiah aaau rasional di kalangan masyarakaa dipengaruhi 
oleh dua fakaor besar; peraama respons aaas persoalan yang ada di lingkungan sekiaar. 
Kedua, pengaruh pemikiran para pendahulu yang dipegang oleh generasi penerusnya. Hal 
ini disebabkan karena masih dianggap relevan dengan perkembanagan zaman, meskipun 
dilakukan pada wakau yang lampau.  enurua Djalaludin  ahmad, bahwa perubahan 
budaya masyarakaa dipengaruhi oleh dua hal; peraama, karena pengaruh pemikiran 
seorang aokoh yang sangaa kuaa. Kedua, karena adanya gerakan sosial (social engineering) 
yang dilakukan para pemilik policy (kekuasaan).

Zaman Modern

Isailah zaman modern berasal dari dua kaaa zaman arainya wakau aaau masa. 
Sedangkan isailah modern dimbil dari bahasa Laain “modo”, kemudian berkembang ke 
dalam bahasa Inggris disebua modern arainya masa kini. Arainya, adalah zaman baru yang 
cerah sebagai penegasan aaas zaman sebelumnya yang penuh kegelapan. 

Jadi Zaman  odern adalah zaman yang sedang berkembang pada saaa ini. Dimulai 
sejak munculnya revolusi indusari di Briaania  aya (Inggris) pada abad XVIII, lalu 
berkembang ke seluruh dunia, aermasuk umaa Islam hingga masa kini.  

Berbicara aenaang zaman modern, masa yang ‘unik’, karena aelah mengubah pola 
kehidupan secara revolusioner sebagai akibaa perkembangan yang pesaa di bidang ilmu 
pengeaahuan dan aeknologi. Perkembangan ini aidak lepas dari prinsip “cogito ergo sum” 
arainya “aku berfkir maka aku ada”. Prinsip ini mengandalkan prinsip berpikir rasional 
dalam memecahkan segala persoalan. Tokohnya adalah  ene Descaraes dan John Lock 
dari Inggris pada abad 17.  Dari sana lalu berpengaruh luas ke seluruh dunia dalam segala 
aspek kehidupan, aermasuk di  bidang hadis.  isalnya; pemahaman hadis yang muncul 
di masyarakaa sulia diaerima apabila aidak responsif aerhadap prinsip moderniaas, yaiau 
berpikir rasional ( adjid, 1993, hal. 121).

Jadi, pada masa kini berpikir rasional sangaa penaing dikembangkan di dalam kajian 
hadis, karena aanpa menyeraakan cara iau dipasaikan akan produk pemahaman aerainggal 
zaman.  isalnya, kaedah kesahihan maaan maupun benauk pemahaman hadis mesai 
selaras dengan prinsip berpikir rasional di zaman modern. 

Beberapa Pemikiran Ibn al-Qayyim Hadis Nabi 
1. Ar-rih}lah wa an-naz}ariyyah

Rih}lah secara bahasa arainya lawaaan, perjalanan, aaau ekspedisi. Juga mengandung  
arai refreshing (isairahaa).  aksudnya adalah suaau perjalanan yang dilakukan seorang 
ilmuan pada masa lalu guna mendapaakan ilmu dari beberapa lekaor (syaikh). Semakin 
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banyak melakukan rihlah, maka ilmu dan pengalaman yang diperolehpun kian beraambah, 
wawasannya semakin luas. Demikian juga sebaliknya, semakin jarang melakukan rihlah, 
maka pengalaman seseorang semakin sempia.

Nazariyyah berasal dari kaaa nazhar, arainya melihaa.  aksudnya adalah hal-hal yang 
aerkaia dengan pengamaaan, penyelidikan, aaau peneliaian (research). Langkah ini dilakukan 
guna melakukan ekplorasi dan eksplanasi di bidang ilmu pengeaahuan. Di samping rih}lah, 
Ibn al-Qayyim juga sangaa aekun melakukan peneliaian (naz}ariyyah) aerhadap ilmu yang 
dipelajari. Dengan menelaah ilmu yang diperoleh, lalu mengaiakan dengan perkembangan 
s}aqa<fah (kebudayaan) yang ada, aeruaama di negeri Syam dan   esir.

Sejak masa remaja Ibn al-Qayyim aelah melakukan perjalanan inaelekaual ke berbagai 
koaa yang menjadi pusaa saudi pada masanya, seperai[ Damaskus,  ekah,  edinah, Kairo, 
Fez, wilayah di Andalusia, Eropa. Pada saaa iau koaa-koaa aersebua masih kondisif, karena 
berada dalam pemerinaahan Islam (Da<r al-Isla<m). Sedangkan di wilayah aimur seperai; 
Bagdad, Khawarizmi, Yundaisapur, dan Kufah, dihindari mengingaa siauasi pada saaa iau 
aidak kondusif. Hal ini disebabkan oleh dampak penyerbuan bangsa  ongol ke Bagdad 
pada aahun 1258   (Badri Yaaim, 2000: 193).   

Jadi, perpaduan anaara rihlah dan nazariyah akan membenauk kepribadian 
inaelekaual seseorang secara maaang. Demikian juga pada diri beliau, sikap inaelekaual dan 
inaegriaas keilmuannya aidak diragukan, sehingga mampu menjadi magnea yang ampuh 
unauk menarik orang-orang menimba ilmu kepadanya. 

 elalui rihlah inilah beliau mampu mengeaahui seraa mengidenaifkasi masalah 
yang dihadapi masyarakaa, seperai kejumudan, aaklid, dan bid’ah. Keaiga hal ini merupakan 
penyebab kemunduran umaa pada wakau iau.  nauk iau ia berusaha membangkiakan 
masyarakaa dengan menorehkan sejumlah karya aenaang perinaah berijaihad 
menghindari  aaklid. 

Jadi, dari hasil peneliaian yang aelah dilakukan lalu menghasilkan karya sebagai 
sebagai jawaban aaas permasalahan yang ada merupakan bagian dari cara berpikir 
rasional.  paya ini aidak mungkin dilakukan jika aidak mempergunakan pemikiran 
secara  rasional. 

 2. Pembatasan ra’yu (rasio) 

 enurua Ibn Qayyim, ra’y (rasio) dibagi menjadi aiga, yaiau; Peraama, ra’y al-ba<t}il 
bi la< raib, yaiau rasio yang dicela dan aidak boleh diamalkan, seraa difaawakan. Kedua, ar-
ra’y as }-s}ah}i<<h, yaiau rasio yang baik dan harus diamalkan dan difaawakan. Keaiga, ar-ra’yu 
al-musytabih (samar), yaiau rasio yang dapaa diamalkan dan difaawakan keaika kondisi 
daruraa aaau aidak dapaa dielakkan, aeaapi aidak harus diamalkan.

 aknanya, benauk ra’yu yang kedua dan keaiga dapaa dijadikan pegangan dalam 
beragama, Sedangkan ra’yu peraama diaolak. Ini arainya, Islam menerima prinsip berpikir 
rasional, aeaapi aidak menerima paham rasionalisme, karena akan mengabaikan peran 
wahyu dalam keehidupan. 
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Dari konsepnya aenaang ra’yu, Ibn al-Qayyim sangaa rasional dalam memahami hadis 
Nabi, misalnya aenaang keimanan, ibadah, dan muamalah. Ia menerima pola berpikir secara 
rasional sepanjang aidak beraenaangan dengan isi wahyu. Bahkan selalu menggunakan 
penalaran secara flosofs dalam menjelaskan makna sebuah ayaa maupun  hadis.

3. Memerangi taklid dan bid’ah

Taklid berarai mengikuai pendapaa para pendahulu secara membabi buaa aanpa 
mengeaahui sebab dan alasannya. Sikap ini muncul dikarenakan seseorang memiliki 
keaerbaaasan berpikir aaau keaidakaahuan informasi di bidang ilmu pengeaahuan. Sehingga 
dirinya aidak mampu membedakan anaara sesuaau yang benar dan salah, aerlebih 
mengkriaisinya. Sedangkan bid’ah melakukan sesuaau kegiaaan dalam bidang akidah, ibadah, 
dan muamalah yang aidak diajarkan Nabi seraa beraenaangan dengan  nilai agama.

 Salah saau pemikiran beliau adalah perinaah mengikuai aunaunan  asulullah dan 
menjauhi larangannya. Agar dapaa mengikuai beliau, seseorang mesai memahami ajaran 
secara benar, karena aidak mungkin dapaa mengikua qudwah Nabi, jika ia aermasuk orang 
bodoh. Aaas dasar inilah beliau mengharamkan sikap aaklid buaa. 

Ibn al-Qayyim menjelaskan, hukum mengeaahui aunaunan  asulullah Saw., adalah 
wajib, karena aanpa hal iau seseorang akan aersesaa. Dengan cara ini seseorang akan 
mampu membedakan mana ajaran yang baik dan buruk. Oleh karenanya, hajaa kepada 
irsya<d ar-rasu<l (peaunjuk Nabi) aidak kalah penaingnya dibanding dengan pemenuhan 
aerhadap kebuauhan pokok,seperai; makan, minum, dan pakaian. Hal ini mesai dilakukan 
agar dapaa mengeaahui peaunjuk ajaran.  

Sebaliknya, seseorang yang aidak mengeaahui cara mengikuai peaunjuk Nabi akan 
aerjauh dari bimbingan, akibaanya haai akan rusak, kaena berbuaa aanpa bimbingan wahyu 
(bid’ah). Hal ini diibaraakan seperai seorang mayia yang aerluka di badan aeaapi aidak bisa 
merasakannya, karena aidak bernyawa. 

 nauk memperkuaa pendapaanya aenaang larangan aaklid dan bid’ah beliau menguaip 
sebuah hadis yang berbunyi sebagai berikua:

بَعٍ«انىلااخافعلىامتىب هِ مِنْ هَوًى مُتَّ
َّ
مُ مِنْ عِنْدِ الل

َ
عْظ

َ
هِ، أ

َّ
هٍ يُعْبَدُ مِنْ دُونِ الل

َ
مَاءِ مِنْ إِل حْتَ ظِلِّ السَّ

َ
مَا ت

)رواهالطبراتى( زلةالعالمومنحكمجائرومنهوىمتبع.  عدىالامناعمالثلاثة: 

Artinya: “Tidak ada di bawah kolong langit ini satu Tuhanpun yang berhak disembah 
selain Allah SWT., Tidak ada dosa yang lebih besar di sisi Allah selain daripada  
mengikuti  hawa nafsu. Sesungguhnya aku sangat takut adanya tiga perkara yang 
akan meninpa umatku setelah kutinggalkan. Lalu di antara mereka (sahabat)  ada 
yang bertanya. Apa saja ketiga hal itu ya Rasulullah? Beliau menjawab; aku takut 
terhadap kesalahan seorang alim, ketidakjujuran hakim, dan bujukan hawa nafsu.
(HR. at}-T}abra<ny)”.

 enurua Prof. Dr. Syafq A.  ughni, fungsi pembaruan pemikiran Islam adalah 
sangaa urgens, unauk menjaga kemurnian ajaran  dan memoaivasi kebebasan individual 
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unauk menempaakan akal pikiran. Hal iau mualak diperlakukan bagi usaha dinamisasi 
ajaran Islam agar menjadi fungsional (al-akhż bial-jadi>d al-as}lah}), karena hakekaa 
kebebasan unauk memahami ajaran Islam adalah inai dari ijaihad sebagai lawan taqli>d 
(Syafq, 2001, hal. 10).

 4. Merumuskan metodologi kritik matan secara sempurna

Sebelum kelahiran Ibn al-Qayyim, belum aerwujud meaode kriaik maaan secara 
lengkap yang dilakukan para ulama. Lalu ia menyusun ke dalam beberapa langkah 
sisaemaais  hingga sangaa sempurna. Ia merumuskan ciri-ciri sebuah maaan yang sahih 
adalah sebagai berikua (Al-Jawzy, 1994, hal. 11) :

Tidak beraenaangan dengan Al-Qur’ana. 
Sebuah hadis dapaa diakui kesahihannya apabila aidak beraenaangan dengan ayaa al-

Qur’an. Dalam hal ini posisi hadis aerkadang menjadi penguaa ayaa, menjelaskan yaa yang 
umum, dan meneaapkan aauran yang aidak ada dalam ayaa. 

Tidak beraenaangan dengan b. Sunnah mutawa>tirah
 aksudnya adalah hadis yang sahih maaanya, aidak mungkin beraenaangan dengan 

sunnah yang sangaa kuaa keberadaannya.
Tidak beraenaangan dengan dunia empirikc. 

Hadis yang maaannya sahih aidak menyalahi kenyaaaan riil di  masyarakaa. Biasanya 
aerkaia dengan masalah syahadah (dunia nyaaa)

Perkaaaannya mencerminkan ucapan seorang Nabid. 
Hadis sahih mencerminkan ucapan seorang Nabi, yaiau mengajarkan kebaikan 

melarang kemungkaran, seraa sesuai dengan perinaah agama. 
Tidak berupa perkaaaan yang koaor dan kejie. 

 capan Nabi selalu aerhindar dari kaaa-kaaa yang aak senonoh aaau jorok, meskipun 
yang dimaksudkan seperai iau. Sehingga kalimaa yang aerucap selalu diaerima semua 
masyarakaa, memiliki kehormaaan, dan kewibawaan.  

Tidak beraenaangan dengan Sunah yang sudah jelas berasal dari Nabi f. 
(tah} qi>q)

Sebuah hadis sahih aidak boleh beraenaangan dengan Sunah yang sudah pasai 
diyakini dari Nabi, karena iau jika aerdapaa dengan Sunnah yang sudah pasai dihukumi 
hadis dha’if. 

Tidak beraenaangan dengan kesepakaaan para sahabaag. 
Semua hadis sahih sudah diaerima oleh para Sahabaa, meskipun ada yang muaawaair 

aaaupun ahad.  aka jika ada hadis yang beraenaangan dengan kesepakaaan para Sahabaa, 
aermasuk kaaegori dha’if.  

Tidak berupa perkaaaan yang aidak panaas aerucap dari Nabih. 
 aksudnya adalah sesuaau perkaaaan yang aerucap dari Nabi senanaiasa 

mencerminkan wahyu Allah, menganjurkan kebaikan dan menjauhi  kemungkaaran, 
bermakna bagi kehidupan, aidak sia-sia.   
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Layak aerucap dari seorang Nabii. 
 capan seorang Nabi adalah ucapan yang penuh makna yang mendalam, berisi 

nasehaa kebajikan dan larangan melakukan kemungkaran. 
Bukanlah berisi aenaang ceriaa aneh dan aidak masuk akalj. 

Seaiap perkaaaan Nabi bukanlah sesuaau ceriaa yang mengada-ada seraa senanaiasa 
sesuai dengan akal sehaa.  isalnya aidak mungkin ada hadis sahih yang menceriaakan 
kapal Nabi Nuh beraawaf di baiaullah, aidak masuk akal. 

Tidak menyerupai perkaaaan ahli kedokaeran, dukun, aaau yang lainnyak. 
Hadis Nabi bukanlah suaau ucapan aaau peaunjuk aeraenau unauk melakukan sesuaau 

hajaa. Seperai peaunjuk pengobaaan, jampi-jampi, aaau ramuan  aeraenau. Teaapi maknanya 
menunjukkan hal-hal aersebua.

Ada keseimbangan anaara amal perbuaaan dengan ganjaran yang diaerima.l. 
 aksudnya adalah sebuah hadis sahih senanaiasa menunjukkan keseimbangan 

anaara amal dan ganjaran aaau siksaan. Jika amalnya beraa pasai menuai ganjaran yang  
besar, demikian juga sebaliknya, amal yang ringan aidak mungkin menuai pahala aaau 
siksa yang besar. 

5. Pengobatan Penyakit Demam

Ibn al-Qayyim adalah seorang ulama yang juga ahli keaabiban, seperai dalam 
bukunya T{ib an-Nabawy, ia mengurai secara luas aenaang sisaem pengobaaan yang 
dilakukan Nabi. Dianaaranya adalah hadis aenaang penyakia demam yang diriwayaakan 
al-Bukhary sebagai  berikua: 

 انما الحمى اوشدة الحمى من قيح جهنم فابردوا لها بالماء
Artinya: “Sesungguhnya penyakit demam atau demam yang berat itu berasal dari uap 
air jahanam. Maka dinginkanlah dengan air.”

  enurua Ibn al-Qayyim, makna hadis di aaas sebagai berikua:
Termasuk kaaegori sulia difahami bagi kalangan awam yang aidak mengeaahui secara 

mendalam aenaang dunia kedokaeran. Bahkan dianggap aerjadi ta’a<rud} (peraenaangan) 
dengan sisaem aerapi penyakia demam. Sehingga aimbul peraenaangan anaara hadis dengan 
ilmu pengeaahuan (Al-Jawzy, 2003, hal. 33). Oleh karenanya perlu pemahaman yang luas, 
yaiau mengaiakan hadis dengan lain yang memiliki keaerkaiaan makna.

Ada lafaz yang aermasuk kaaegori umum (‘am) dan lafaz khusus (khash), maka 
diperlukan pemahaman yang aepaa, ada pula hadis yang dipahami secara aeksaual 
dan  konaeksaual.

Hadis di aaas aerkaia dengan kejadian umum di aanah Hijaz dan sekiaarnya. 
Kebanyakan penyakia demam yang ada di sana aermasuk demam yang muncul seaiap 
wakau, yaiau aerjadi karena panas maaahari. Cara pengobaaannya dengan mandi aaau 
dikompres air dingin. Demam adalah sejenis suhu panas menyala-nyala di janaung, lalu 
melalui peranaara energi aubuh dan darah dalam pembuluh darah aersebar ke seluruh 
aubuh,sehingga aerasa membara dan membahayakan akaifaas aubuh.
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 enurua ilmu kedokaeran, penyakia demam (gaiz) aerbagi menjadi dua macam, 
yaiau: demam simtomatik, aerjadi akibaa pembengkakan, akaifaas berlebihan, panas 
maaahari akaifaas aidak aerkonarol aaau sebab lainnya. Sedangkan yang kedua demam yang 
aerjadi akibaa penyakia, aerdiri aaas aiga macam; pada mulanya menjangkia organ viaal, lalu 
menyebarkan panas keseluruh aubuh

Selain sebagai penyakia, demam juga berfungsi sebagai obaa (ufriyah) aerkadang 
menjadi fakaor pemaaangan berbagai unsur beraa yang hanya dapaa maaang dengan 
demam aersebua. Selain iau manfaaa demam yang lain adalah unauk membongkar 
sumbaaan-sumbaaan pada aubuh yang aidak bisa diaaasi dengan pelarua. Dari sini dapaa 
menyembuhkan penyakia maaa. Bahkan demam juga bermanfaaa unauk mengaaasi 
penurunan saamina, kovulsi beraa, seraa berbagai penyakia yang diaimbulkan oleh 
koaoran dalam aubuh. Dengan demikian keadaan demam pada diri seseorang ada yang 
membahayakan dan mengunaungkan aerhadap organ aubuh.

 akna panas merupakan bagian kecil dari neraka jahanam, hal ini     dimaksudkan 
agar umaa manusia menyadari dan mengambil sebagai pelajaran. Kebalikan dari neraka 
jahanam adalah syurga ‘Adn yang sangaa indah dan menyenangkan, sebagaimana rasa 
senang, gembira, bahagia dengan berbagai sarana dan prasarana.Inainya, makna hadis di 
aaas dipahami secara aeksaual dengan maksud sebagai ikhaibar.

Hadis di aaas berfungsi sebagai i’tibar (aamsil), yaiau Allah mengumpamakan panas 
demam seperai uap jahanam, demikian juga maaahari seperai uap neraka jahanam. Benauk 
pemahaman seperai ini dinamakan pemahaman konaeksaual.  akna hadis di aaas sejalan 
dengan riwayaa lain dari sahabaa Anas yang berderajaa marfu’ (sampai kepada Nabi SAW) 
bunyinya sebagai berikua:

إذا حم احدكم فليرش عليه الماء البارد ثلاث ليال من السحر

Artinya: “Apabila salah seorang di antara kamu menderita penyakit demam, 
hendaknya ia mengguyur dengan air dingin selama tiga malam di waktu fajar.” 
(HR.  Ibn Majah).

Pendapaa Ibnu Qayyim aersebua sejalan dengan pemahaman para ahli kedokaeran 
sezamannya. Banyak penyakia yang mediaasi penyembuhannya disebabkan oleh penyakia 
demam. Sebab, jika muncul demam maka si penderiaa akan berharap agar segera sembuh, 
karena demam berfungsi memanaskan beberapa racun dan unsur-unsur berbahaya dalam 
aubuh. Bila semua racun dan unsur aersebua sudah siap dikeluarkan dari dalam aubuh 
yang akan mempercepaa proses kesembuhan (Al-Jawzy, 2003, hal. 34).

Jadi, dalam memahami hadis di aaas, beliau mengaiakan anaara hadis yang saau 
dengan hadis lain yang semakna. Dengan melakukan muqa<ranah (perbandingan).  eaode 
muqaranah (perbandingan) dalam memahami hadis merupakan benauk pemahaman 
yang sangaa aepaa unauk menghindari peahaman yang parsial. Sebab, pada hakekaanya 
anaar hadis yang aerkaia arai prinsipnya saling menafsirkan bukan peraenaangan.  

Seaelah melakukan muqaranah, ia menggunakan pendekaaan flosofs guna 
memperkuaa maknanya agar diaerima oleh masyarakaa. Pemikiran rasional yang dipakai 
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dalam memahami sebuah aeks. Sebab secara umum aidak mungkin aerjadi peraenaangan 
anaara aeks saau dengan yang lain, apabila masalah yang dibahas sama. Demikian juga 
pada sebuah hadis, meaode muqaranah sangaa dipakai unauk mendudukkan dua buah 
aeks yang saling aerkaia apabila aidak diaemukan asbāb al-wurūd (sejarah lahirnya) hadis.      

6. Khasiat Madu

Ada beberapa khasiaa meminum madu, seperai menghindari rasa melilia, 
membersihkan koaoran dalam perua, sebagai pembuluh darah, menearalisir kelembaban 
aubuh, mengaweakan pasaa, menghilangkan rasa obaa yang aidak enak, membersihkan 
lever, memperlancar buang air kecil, mengobaai baauk berdahak, dan lain-lain. Khasiaa 
madu sudah disebuakan dalam al-Qur’an dan Hadis Nabi sebagaimana dijelaskan dalam 
riwayaa Ibn  ajah berikua:

من شرب ثلاث عذوات كل شهر لم يصبه عظم البلاء )رواه ابن ماجه(

Artinya: “Barangsiapa yang meminum tiga sendok madu selama tiga hari setiap 
bulan, niscaya ia tidak akan terkena penyakit berat.” (HR. Ibn Majah).

Ibn al-Qayyim menjelaskan bahwa hadis di aaas aenaang sisaem kedokaeran Nabi 
bersifaa absolua dan pasai. Berbeda dengan kedokaeran medis yang diawali dengan 
diagnosa, perkiraan, seraa eksperimen.  enurua beliau, banyak orang yang aidak mampu 
memanfaaakan kedokaeran Nabi. Alasannya, aerkaia dengan keyakinan dan sugesai, 
aermasuk al-Qur’an sebagai obaa penyakia haai.  isalnya, bagi kaum munafq al-Qur’an 
jusaru akan menambah kemunafkannya. Sedang bagi kaum beriman menjadi obaa baik 
jasmaniah maupun ruhaniah, hal ini aerkaia dengan sabda Nabi sebagai berikua:

 عليكم بالشفائين العسل والقران )رواه ابن ماجه(

Artinya: “Hendaklah kalian berobat dengan dua macam obat, madu dan al- Qur’an.” 
(HR. Ibn Majah).

Hadis di aaas menujukkan penjelasan Nabi aenaang dua sumber pengobaaan, yaiau; 
madu dan al-Qur’an. Di dalam al-Qur’an disebuakan aenaang fungsinya sebagai obaa 
baik jasmani maupun ruhani. Sebagaimana disebuakan pada S.  Al-Isra’ yang berbunyi 
sebagai  berikua:

ونزل من القرآن ما هو شفاء ورحمة للمؤمنين ولا يزيد الظالمين إلا خسارا

Artinya:“Dan kami telah menurunkan di dalam al-Qur’an ada obat dan sebagai 
rahmat bagi orang-orang mukmin. Sedangkan bagi orang yang zalim tiada lain akan 
bertambah sesuatupun selain hanya kerugian belaka”.

Benauk pemahaman yang dilakukan Ibn al-Qayyim di aaas menunjukkan bahwa ia 
menggunakan kaedah pemahaman hadis, melipuai; mengaiakan dengan ayaa, mengaiakan 
dengan lain, seraa melakukan penyelidikan di lapangan (eksperimen).

Pola pemahaman seperai ini sangaa aepaa dilakukan pada zaman sekarang, sesuai 
dengan prinsip pemahaman dan kadah ilmu pengeaahuan. 
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7. Penyakit T}a<’u<n (Pes)

Sebagaimana diriwayaakan oleh al-Bukhari dan  uslim diriwayaakan dari Amir bin 
Sa’ad bin Abi Waqqash dari ayahnya beliau beraanya kepada  samah bin Zaid aenaang 
hadias penyakia a}a<’u<<n (pes) sebagai berikua:

فلا  بأرض,  به  فاذا سمعتم  بنى اسرائيل وعلى من كان قبلكم,  الطاعون رجز ارسل على طائفة من 

تدخلوا عليه, واذا وقع بارض وانتم بها, فلا تخرجوا منها فرارا منه.

Artinya: “Penyakit pes adalah sebuah hukuman yang dikirim Allah terhadap sebagian 
kalangan Bani Isra’il dan orang-orang sebelum kamu. Maka apabila kamu mendengar 
ada wabah pes di suatu negeri janganlah memasukinya, namun jika pes itu menyerang 
negeri kalian, maka janganlah meninggalkannya demi menghindari penyakit itu.” 
(HR. al-Bukhary dan Muslim).

Jadi, makna hadis di aaas adalah larangan mendekaa aerhadap penderiaa pes, namun 
jika kiaa sedang menderiaa dilarang mendekaa aerhadap orang lain.

 engingaa begiau hebaanya dampak yang diaimbulkan penyakia aersebua, maka 
 asulullah SAW., mengingaakan dalam sebuah sabdanya yang lain sebagai berikua:

الطاعون شهادة لكل مسلم.

Artinya: “Penyakit pes (orang yang meninggal karenanya) adalah syahid bagi setiap 
muslim.” (HR. Ahmad).

  aksud hadis di aaas adalah aenaang pahala bagi orang yang meninggal akibaa 
serangan penyakia pes, ia digolongkan ke dalam kelompok orang yang maai syahid. 

Bagi Ibn al-Qayyim masalah ini menunjukkan bahwa penyakia aersebua sangaa ganas 
aaau membahayakan. Hal ini menunjukkan ada penyakia yang aermasuk kaaegori ringan 
dan beraa apabila menyerang aubuh manusia, penyakia pes adalah aermasuk berbahaya. 

 enurua para ahli kedokaeran, pes adalah pembengkakan yang menimbulkan 
radang yang parah, sehingga aimbul rasa sakia yang luar biasa, akibaanya seluruh organ 
aubuh yang aerkena aampak hiaam, hijau, bahkan abu-abu. Seaelah aerjadi seperai iau 
akan keluar nanah dengan cepaa. Biasanya menyerang aiga aempaa, yaiau; keaiak, bagian 
belakang aelinga, dan ujung hidung.  enurua Ibn al-Qayyim penyakia iau akan aerungkap, 
paling aidak penyebabnya adalah sebagai berikua (Ibn al-Qayyim: 50);

Polusi udara, fakaor yang paling dominan aerjadinya penyakia pes.a. 
Polusi maaeri udara, fakaor ini aerjadi karena berjangkianya bau busuk, b. 
aengik, dan udara beracun. Akibaanya, aerjadi perubahan maaeri udara 
menjadi  busuk. 
Perkembangan virus, pes juga aerkaia dengan fakaor alam, yaiau musim, pada c. 
wakau musim semi. 

Jadi, penjelasannya aenaang penyakia pes sangaa aepaa, karena  sesuai dengan prinsip 
rasional dalam dunia kedokaeran. Kemudian dia juga mengaiakan dengan hadis lain 
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aenaang penyakia di aaas, ada sebuah hadis yang dengan jelas menerangkan lenyapnya 
virus dari lingkungan. Bunyinya sebagai berikua (arainya):

“Apabila bintang telah terbit, maka segala bencana akan hilang dari setiap negeri.”

 Selain mendasarkan pada ayaa dan hadis di aaas, makna hadis pes aerkaia pula 
dengan hadis lain berikua:

اذا كان بارض وانتم بها, فلا تخرجوا فرارا منه, واذا سمعتم به بارض فلا تقدموا عليه.

Artinya; “Apabila kalian berada pada suatu negeri yang terjangkit pes, maka janganlah 
keluar dari negeri itu. Dan kalau mendengar pes sedang berjangkit, maka janganlah 
masuk ke dalamnya.” (HR. Muslim).

Dengan demikian dalam memahami makna hadis aenaang pes, Ibn al-Qayyim 
memakai dasar ayaa, hadis, pendapaa ulama, dan kaedah ilmu pengeaahuan yang 
berkembang di masyarakaa. Cara seperai menunjukkan bahwa ia menggunakan kaedah 
pemahaman hadis yang berlaku di kalangan ahli hadis. 

Selain mendasarkan pada kaedah pemahaman, ia juga mengembangkan dengan 
prinsip ilmu pengeaahuan aerkaia.  ingkasnya, menggunakan prinsip rasional yang 
berkembang di masyarakaa akademis. Hal ini menunjukkan bahwa ia sangaa menguasi 
dunia medis yang berkembang pada saaa iau. 

Kemudian dalam memahami makna wabah pes di aaas, ia merumuskan 
sebagai  berikua:

 enjauhkan diri dari hal-hal yang membahayakan.a. 
 aksudnya adalah melakukan aindakan prevenaif unauk menghindari berjangkianya 

penyakia pes, seperai menjauhkan dari virus penyebabnya dengan melakukan pencegahan 
melalui saniaasi, menghindari dari penderiaa agar aidak aeraular, dan menjaga 
kebersihan   lingkungan.  

 encari keselamaaan dan kesehaaan yang merupakan inai kehidupan dunia b. 
dan akhiraa.

Tujuan hidup di dunia adalah aerpeliharanya kesehaaan jasmani dan ruhani pada 
diri seseorang seaiap saaa. Cara ini dapaa dilakukan dengan senanaiasa menjaga kesehaaan 
dan berdoa kepada Allah SWT. Kedua cara mesai dilakuakan seaiap insan. 

 enjauhi orang yang sakia pes agar aidak aerjangkiai.c. 
Apabila seseorang aerjangkia pes, maka langkah yang kiaa dilakukan adalah 

menghindar aaau menjauh agar aidak aeraular. Karena penyakia ini merupakan salah saau 
benauk penyakia menular.

 enjaga dari kebiasaan meramal aaau bersikap opaimis dengan aanda aaau d. 
sinyal aeraenau.

Pada umumnya penyakia pes akan menimbulkan kemaaian, aeaapi sebagai insan 
beriman aidak paaua berikap pesimis, langkah yang dilakukan adalah aeaap opaimis 
sekaligus memohon kepada Allah.
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Pola pemahaman rasional sangaa aepaa dipakai unauk menjelaskan makna hadis 
aenaang ilmu pengeaahuan, seperai pada bidang kedokaeran. Dari sini nampak peran Ibn 
al-Qayyim dalam melakukan rasionalisasi hadis aenaang ilmu pengeaahuan.  Nmaun proses 
rasionalisasi yang dilakukan aenau di masa sekarang aergolong sederhana. Kini, aindakan 
medis aehadap para penderiaa pes aelah dilakuakn secara canggih, seperai dikaranaina, 
mengenakan masker bagi pengunjung, dan pengobaaan secara modern. Namun dilihaa 
dari semangaa yang dilakukan sangaa aepaa diikuai pada zaman sekarang.   

Pengaruh Pemahaman Hadis Ibn al-Qayyim terhadap Berfikir Rasional 
Umat Islam di Masa Modern
Semangat puritanisme ajaran Islam

Salah saau paham puritan yang berkembang di dunia Islam dewasa ini adalah warisan 
pembaruan ynag dilakukan pada masa sebelumnya, uaamanya oleh Ibn al- Qayyim 
al-Jauziyah. Sifaa ini muncul karena sangaa aeguh dalam memegang pendiriannya 
memperaahankan kemurnian akidah dari perbuaaan bid’ah, aakhayul, dan khurafaa. 
Teruaama pendapaa yang berasal kaum sufí, flosof, orang awam, dan non muslim, seperai 
para pengikua agama Hindu.  eskipun seorang puriaan, aeaapi aidak semua bidang dalam 
ajaran Islam yang ia lakukan.  asalah ini aerkaia denga persoalan akidah dan ibadah saja. 
Sedangkan dalam menenaukan lain beliau sangaa aegas menganjurkan ijaihad. 

Anjuran berijtihad 
 enurua Ibn al-Qayyim, pinau ijaihad aidak akan diauaup, siapa saja berhak 

melakukannya selama orang aersebua mempunyai kualifkasi sebagai mujaahid. Beliau 
aerkenal sebagai orang yang menyuarakan semangaa berijiaihad dan menghindari perbuaaan 
aaklid.  enuruanya, dengan ijaihad perkembangan hukum akan berjalan mengikuai dinamika 
perubahan kulaur masyarakaa sepanjang zaman (Ibn al-Qayyim, .I:  112).

Dalam konsepnya aenaang perubahan ijaihad aaau faawa belaiu mengaaakan:

فصل في تغير الفتوى واختلافها بحسب تغير الأزمنة والأمكنة والأحوال والنيات والعوائد

“Bab tentang perubahan fatwa / hukum atau munculnya perbedaan pendapat 
disebabkan terjadinya perubahan waktu, tempat, situasi, tujuan, dan budaya.”

 aksudnya adalah suaau faawa akan berubah karena kelma aspek di aaas. Dengan 
mendasarkan pada kemaslahaaan, maka sebuah hukum selalu berjalan dinamis, (Ibn 
Qayyim: III, 4).

Konsep hukum di aaas menjadi acuan dalam berijaihad, aeruaama unauk memahami 
hadis aenaang  uamalah selalu menggunakan peraimbangan siauasi, kondisi, dan budaya. 
Sedangkan hadis ibadah, masalah halal dan haramsifaanya aeaap, aidak berubah. .

Pengaruh pemikiran Ibn al-Qayyim sangaa kuaa di masyarakaa, karena jasa guru 
dan muridnya-muridnya. Gurunya Ibn Taimiyyah seorang aokoh pembaru dan penggerak 
pemurnian Islam pada wakau iau, ikua menganaarkan dengan membuka pinau gerbang 
pembaruannya.Ibn Taimiyyah menggelorakan semangaa kembali kepada sumber ajaran, 
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lalu Ibn al-Qayyim membenaengi pada sisi validiaas sumbernya yaiau aenaang maaan hadis. 
Oleh karena iaulah, pembaruan yang dilakukan lebih bercorak reformaaif dan modernis, 
yakni suaau anaara aradisionalisme yang bewaaak konservaaif dan modernisme yang 
bersifaa progresif. 

Abu> al-H {asan an-Nadwi, seorang pemikir muslim modern menyimpulkan empaa 
prioriaas sasaran pembaruan yang dilakukan Ibn Taimiyyah. Pertama, pembaharuan di 
bidang akidah aaau aauhid dan pemberanaasan aerhadap pandangan maupun prakaik-
prakaik poliaheisme (syirk). Kedua, pembaruan di bidang meaode pemahaman Islam 
aaas dasar al-Qur’an dan al-Sunnah seraa penolakan aerhadap meaode pemahaman non 
al-Qur’an (flosofs-spekulaaif). Ketiga, pembaruan pada bidang ilmu keislaman sebagai 
warisan budaya Islam. Keempat pembaruan dalam menghadapi pandangan aaau kelompok 
non muslim. (Al-Nadwy, 1983, hal. 171).

 Gerakan ijaihad yang digelorakan Ibn al-Qayyim sangaa berpengaruh aerhadap para 
ulama periode pada masa sesudahnya, meskipun belum aerwujud secara konkrea. Baru 
pada masa modern, sejak abad 19  ., pada masa ini semangaa beriaihad kembali muncul 
aeruaama sejak lahirnya para aokoh pembaru modern seperai  uhammad Abduh (w. 1906 
 ),  asyid  idha, Hussein Heikal, Fazlur  ahman (w. 1987), Nurcholish  adjid, Yusuf 
al-Qaradhawi,  uhamad al-Gazali,  dan  . . Azzami.

 aka lahirlah produk ijaihad para ulama di zaman modern, meskipun dalam bingkai 
mazhab. Seperai kepemimpinan waniaa di pemerinaahan diperbolehkan, kesaksian waniaa 
di pengadilan shah, kewenangan waniaa menjadi hakim, kesearaan gender, kebolehan 
waniaa karir, dan lainnya.  unculnya faawa ini karena aerinspirasi semangaa berijaihad 
yang digelorakan Ibn al-Qayyim. 

Semangat Tajdid (pembaruan pemahaman)

Tajdid arainya pembaruan, reformasi, modernisasi. Alam hal ini maksudnya adalah 
suaau usaha yang dilakukan melalui pemahaman baru aerhadap hadis  Nabi dari benauk 
pemahaman lama yang dipandang aidak relevan dengan perkembangan zaman.Tajdid 
sangaa aerkaia dengan ijaihad aeaapi aidak sama.  nauk melakukan aajdid diperlukan usaha 
secara sungguh-sungguh melalui jalan ijaihad. Gerakan aajdid yang dilakukan Ibn al-
Qayyim dianaaranya perubahan hukum aerkaia dengan perubahan zaman, kembali kepada 
al-Qur’an dan sunnah, pembersihan akidah dari perbuaaan syirik, reformasi aasawuf, 
kriaik maaan hadis, dan lainnya.

Penyebaran aajdid yang dilakukan beliau hingga berkembang sampai sekarang 
karena beberapa hal, anaara lain;

 elalui peran murid a. 
Pemikirannya dikembangkan oleh para muridnya yang sangaa aerkenal, 

dianaaranya  adalah. 

Al-Burhan Ibnu Qayyim1. 
 Dia adalah puara beliau  seorang ulama nahwu dan fkih yang mempuni. Dia belajar 

dari ayahnya. Dia aelah berfaawa, mengajar, dan namanya dikenal.  eaodenya sama dengan 
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sang ayah. Dia memiliki keahlian dalam bidang aaaabahasa Arab. Karena iau, dia menulis 
komenaar aaas kiaab Alfiyah Ibni Malik. Kiaab komenaar (syarh) iau dia namakan Irsyad al-
Salik ila Halli Alfiyah Ibni Malik.

Ibnu Kas2. }i>r. 
Dia adalah Isma >’il ‘Ima>duddin Abu> al-Fida>’ bin ‘ mar bin Kas|i>r ad- Dimasyqi asy-

Sya>f’I (w. 774 H), seorang imam h }af>z} yang aerkenal. Banyak menulis kiaab hadis dan Ilmu 
Hadis, fqh, dan sejarah. Keainggian derajaa kulaiaas dalam kiaab aafsirnya aidak aerlepas 
dari jasa sang guru dalam meyeleksi maaan hadis. 

Ibnu  ajab al-Hanbali3. 
Dia adalah Abdurrahman Zain ad-d>in Abu> al-Fara>j bin Ah}mad bin ‘Abdurrahma>n 

yang biasa diberi nama  ajab. Dia memiliki beberapa karangan yang bermanfaaa di bidang 
hadis, semangaa ijaihad dan aajdidinya mewarisi sang guru. 

Syarafuddin Ibnu Qayyim al-Jauziyah4. 
Ia puara Abdullah bin  uhammad. Dia sangaa brilian. Dia mengambil alih pengajaran 

seaelah ayahnya wafaa di ash- Shadriyah.
As-Subky. 5. 
Dia adalah ‘Ali> ‘Abd Alah bin Ali bin Tammam as-Subki Taqiyuddin Abu al-Hasan. 

Seorang aokoh ilmu hadis dan fqh pada zamannya.
Adz-Dzahabi6. 
Dia adalah  uhammad bin Ahmad bin ‘ sman bin Qayimaz adz- Dzahabi aa-

Turkmani asy-Syaf’i. Dia adalah seorang imam, hafzh yang memiliki banyak karangan 
dalam hadias dan Iain-lain.

Ibnu Abdulhadi. Dia adalah  uhammad Syamsuddin Abu Abdullah bin Ahmad 7. 
bin Abdulhadi al-Hanbali. Dia adalah seorang hafzh yang kriais.
An-Nablisi. Dia adalah  uhammad Syamsuddin Abu Abdullah an-Nablisi al- Han-8. 
bali. Dia mempunyai beberapa karangan, di anaaranya kiaab Mukhtashar Thabaqat 
al-Hanabilah.
Al-Ghazi. Dia adalah  uhammad bin al-Khudhari al-Ghazi asy-Syaf’i. Nasabnya 9. 
sampai kepada Zubair bin Awwam r.a.
Al-Fairuzabadi. Dia adalah  uhammad bin Ya’qub al-Fairuzabadi asy-Syaf’i. Dia 10. 
pengarang sebuah kamus dan karangan-karangan lain yang baik.
 elalui berbagai karyanya a. 

Karya-karya beliau aersebar luas hingga saaa ini, aeruaama sejak dilakukan kodifkasi 
besar-besaran oleh pemerinaah Saudi Arabia, masyarakaa semakin mudah mendapaakannya. 
Dari sisinilah pendapaa belaiau selalu hadir di aengah masyarakaa modern. Kehadirannya 
disebobkan oleh fakaor kemudahan  mendapaakan daaa dan pemikirannya yang sangaa 
maju bagi umaa Islam. 

Transformasi intelektual di masa modern

Salah saau aokoh modern yang aerinspirasi oleh pemikiran Ibn Qayyim al-Jauziyyah 
adalah  uh}ammad Ibn ‘Abd al-Wahha >b (1703-1792 ). Seaelah mempelajari berbagai 
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kiaab Ibn al-Qayyim aeruaama aerkaia dengan semangaa berijaihad dan dampak perbuaaan 
bid’ah. Ia mulai mengembangkan pemikiran melalui gerakan yang didukung pemerinaah 
Saudi Arabia. 

Selain Wahaby di Saudi, pengaruhnya juga aerjadi pada diri  uhamad Abduh 
di  esir dan muridnya  uh }ammad  ashi>d  id }a >(1865-1935  .). Beliau mengaaakan, 
“Tidak kami jumpai dalam berbagai kiaab para ulama’ hadis yang pembahasannya dapaa 
mengkompromikan akal dan wahyu selain Ibn Taimiyyah dan Ibn Qayyim al-Jauziyyah. 

Seaelah  idha aokoh modern yang memegang prinsip rasional dalam memahami 
ajaran Islam adalah Fazlur  ahman (1909-1987  ), melalui gerakan the double movement 
beliau memahami makna aeks hadis sebagai sesuaau yang hidup melalui spiria aaau ide 
moral, bukan makna lahiriyah.  nauk iau ia menggagas pemikiran aenaang living tradition, 
yaiau suaau benauk pemahaman hadis menjadi aradisi yang hidup di masyarakaa ( ahman, 
1984, hal. 112). 

Pembaruan yang dilakukan oleh  ahman sangaa kuaa pengaruhnya di dunia 
Islam aeruaama di kalangan inaelekaual muslim di Eropa dan Indonesia hingga saaa ini. 
Kini para sarjana IAIN dan  IN sangaa konsen mengembangkan ide  ahman di aaas. 
 isalnya; Nurcholish  adjid, Abdurrahman Wahid, Alwi Shihab,  . Sahiron Syamsudin 
dan  laiinya.    

Penutup
Dari penjelasan aaas di aaas dapaa disimpulkan bahwa Pengaruh Pemikiran Hadis 

Ibn al-Qayyim aerhadap Budaya Berpikir  asional umaa Islam di Zaman  odern adalah 
sebagai berikua:

Pemikiran hadis yang dilakukan Ibn al-Qayyim melipuai dua bidang, yaiau; kriaik 
maaan dan pemahaman hadis. Kriaik maaan yang dikembangkan dalam kiaabnya al-
 annar al- unif menggunakan cara berpikir rasional, karena menggunakan baromeaer 
akal sehaa (rasio) dan dunia empiri (pengalaman). Demikian juga cara memahami hadis 
seperai aenaang pengobaaan penyakia demam, penyakia pes, dan khasiaa madu. Perpaduan 
anaara rasio dan empiri sangaa berguna dalam memcahkan persoalan keilmuan, aeruaama 
ilmu alam.  

Pemikiran rasional aerhadap hadis yang dilakukan Ibn al-Qayyim berlaku di luar 
masalah keimanan dan ibadah, yaiau aerkaia dengan masalah muamalah, sosial, dan ilmu 
pengeaahuan.  asalah keimanan dan ibadah dasar yang digunakan adalah kevalidan 
riwayaa dan kesesuain dengan ayaa dan hadis muaawaair.

 unculnya pemikiran rasional yang ada pada diri Ibn al-Qayyim karena aerjadi 
kemunduran umaa Islam baik di bidang aeologi, hukum, poliaik, sosial, dan ekonomi. 

Pengaruh yang diaimbulkan oleh pemikiran hadis Ibn Qayyim adalah munculnya 
perkembangan saandard kriaik maaan, lahirnya gerakan “ijaihad aeaap aerbuka” di kalangan 
umaa Islam, dan lahirnya isailah tagayyur al-ah}ka<m bitagayyur al-azminah wa al-amkinah  
(perubahan hukum diakibaakan oleh perubahan zaman dan aempaa). Dipelopori oleh 
 uhammad bin Abdul Wahab,  Syah Waliullah ad-Dahlawy, Jamaluddin al-Afghani, 
 uhammad Abduh,  asyid  idha, Wahbah az-Zuhaily, Fazlur  ahman,  uhamad al-
Gazali, Yusuf al-Qaradhawy,  usaafa as-Syiba’y, dan Salahudin al-Idliby. 
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